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Abstract

This study aims to determine the content of Anas bin Malik's hadith regarding the advice to amar makruf and nahi
munkar which contradicts other Shari‘a arguments from the Al-Qur'an and the hadiths of the Prophet. This research
is a descriptive research with library research method or document study and normative and historical approaches.
Through this research, several results were found: first, Anas bin Malik's hadith is a very weak hadith because it was
narrated through weak narrators, and there is no other route from mutabi' that can strengthen it. Likewise, the hadith
of Abu Hurairah, whose status is a martyr, was also punished weakly because the masdar hadith of Talhah bin ‘Amr
had been abandoned by hadith scholars. Therefore, these two hadiths cannot mutually reinforce one another. Second,
this sabab al-wurid hadith of Anas is a friend's question to Rasulullah saw. are we not allowed to call mankind to
goodness until we do it first, and we are not forbidding mankind from evil until we leave it first. Third, this hadith
contains a call to order mankind to do good and forbid them from evil. Although the hadith of Anas bin Malik ra. this
is very weak, as is the case with the hadith of Abu Hurairah ra, but the meaning of this hadith is correct and does not
contradict other arguments from both the Koran and the hadiths of the Prophet. It can even be said that the meaning
of Anas' hadith is a bayan or explanation of the generality of the verses and hadiths of the Prophet. another.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan hadis Anas bin Malik tentang anjuran amar makruf dan nahi
mungkar yang lahirnya bertolak belakang dengan dalil-dalil syariat lainnya dari Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian kepustakaan atau studi dokumen dan
pendekatan normatif dan historis. Melalui penelitian ini, ditemukan beberapa hasil yaitu: pertama, hadis Anas bin
Malik adalah hadis yang sangat lemah karena diriwayatkan melalui jalur periwayat-periwayat yang lemah, dan tidak
ada jalur lain dari mutabi’ yang dapat menguatkannya. Demikian halnya dengan hadis Abu Hurairah yang berstatus
sebagai syahid, juga dihukumi lemah karena masdar hadis kepada Talhah bin ‘Amr yang ditinggalkan riwayatnya oleh
ulama hadis. Oleh karena itu, kedua hadis ini tidak dapat saling menguatkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Kedua, sabab al-wurid hadis Anas ini adalah pertanyaan sahabat kepada Rasulullah saw. apakah kita tidak
diperbolehkan untuk menyeru umat manusia kepada kebaikan sampai kita mengerjakannya terlebih dahulu, dan kita
tidak melarang umat manusia dari kemungkaran sampai kita meninggalkannya terlebih dahulu. Ketiga, hadis ini
mengandung seruan untuk menyuruh umat manusia kepada kebaikan dan melarang mereka dari keburukan. Walaupun
hadis Anas bin Malik ini sangat lemah, demikian halnya dengan hadis Abu Hurairah, namun makna hadis ini benar
dan tidak bertolak belakang dengan dalil-dalil lainnya baik dari al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi saw. Bahkan dapat
dikatakan bahwa makna hadis Anas ini menjadi bayan atau penjelasan terhadap keumuman ayat dan hadis Nabi saw.
yang lain.
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PENDAHULUAN

Asbab wurud hadis adalah salah satu disiplin ilmu yang sangat penting
sehubungan dengan upaya memahami konteks dan makna sebuah hadis. Karena
besarnya urgensi ilmu ini sehingga ulama hadis menyusun karya khusus untuk
membahas tentang asbab wurud hadis Nabi saw. Salah satunya adalah Ibrahim bin
Muhammad bin Muhammad Burhan al-Din Ibnu Hamzah al-Husaini (w. 1120 H) dalam
karyanya yang berjudul a/-Bayan wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif. Ibnu
Hamzah menyusun kitabnya berdasarkan huruf hijaiyah dan mengangkat 1834 hadis
beserta takhrij ringkasnya, kemudian menutupnya dengan mengemukakan sabab wurud
hadis-hadis tersebut.

Apabila ditelusuri hadis-hadis tersebut, maka ada banyak tema yang disebutkan,
di antaranya tentang amar makruf dan nahi mungkar. Amar makruf dan nahi mungkar
adalah salah satu pondasi syariat Islam. Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Bagarah/2:
83
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Terjemahnya:

Dan ingatlah Ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat,
anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu
berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih
menjadi) pembangkang.*

Ibnu Kasir menjelaskan bahwa makna bertutur katalah yang baik kepada
manusia maknanya berbicaralah kepada mereka dengan baik, dan berbuat baiklah
kepada mereka, termasuk di dalamnya adalah amar makruf dan nahi mungkar dengan
cara yang baik sebagaimana ucapan al-Hasan al-Basri, “Dan bertutur kata yang baiklah
kepada manusia, maka makna baik dalam perkataan adalah amar makruf nahi mungkar,
bersikap lembut, memaafkan, berlapang dada, dan bertutur kata yang baik kepada
manusia sebagaimana firman Allah, serta mencakup seluruh akhlak baik yang diridai
oleh Allah.”?

Sehubungan dengan perintah amar makruf dan nahi mungkar, maka Allah Swit.
menerangkan agar orang yang memerintahkan kebaikan hendaknya tidak melupakan
dirinya dari kebaikan itu, dan apabila dia melarang dari keburukan hendaknya tidak

! Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pustaka Alfatih, 2009), h. 12.
2 Isma’il bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Jilid 1 (Cet. II: Dar Toyibah, 1420 H), h.
317.
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menjerumuskan dirinya ke dalamnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Bagarah/2: 44 dan QS. al-Saff/61: 2-3.

Oskaad ST S 0,58 2805 1Skl 03083 7l (o Oyt
Terjemahnya:
Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?®
(3) 0ol ¥ i 15 51 o s i 55 (2) B8 ¥ 1 88 0T 50
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang

tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.*

Hal ini zahirnya bertolak belakang dengan hadis Nabi saw. yang disebutkan oleh
Ibnu Hamzah dalam kitabnya yaitu hadis bernomor 1499 yang diriwayatkan dari Anas
bin Malik:

Al by K e ighi stk Bg gaddl i
Artinya:

Perintahkanlah kebaikan meskipun kalian belum mengerjakannya dan laranglah

dari kemungkaran meskipun kalian belum meninggalkan semuanya.

Dari sini nampak urgensi penelitian terhadap sabab wurud hadis ini agar dapat
diketahui konteks yang menjadi sebab lahirnya hadis ini, agar sesuai dengan dalil-dalil
yang lainnya dan tidak mewujud menjadi musykil hadis. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji musykil hadis tentang anjuran
amar makruf dan nahi mungkar yang diturunkan ke dalam beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana derajat hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf dan
meninggalkan yang mungkar?
2. Bagaimana sabab wurud hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf
dan meninggalkan yang mungkar?
3. Bagaimana kandungan hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf
dan meninggalkan yang mungkar?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kualitas hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf dan
meninggalkan yang mungkar.

2. Sabab wurud hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf dan
meninggalkan yang mungkar.

3. Kandungan hadis Anas bin Malik tentang mengerjakan yang makruf dan
meninggalkan yang mungkar.

3 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 7.

4 Kementrian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 551.

3 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi), h. 202.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau studi dokumen yang
dilakukan dengan membaca serta menelaah beberapa bahan pustaka, seperti kitab-kitab
hadis baik dawawin sunnah, syuruh hadis, asbab wurud hadis dan sebagainya yang
relevan dengan penelitian yang sedang dikaji. Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan normatif yakni pendekatan yang dilakukan berdasarkan
bahan hukum pokok, mengkaji teori, konsep dan asas hukum terkait dengan penelitian
ini. Karena dalam kajian terhadap amar makruf nahi mungkar ditemukan kaidah-kaidah
yang dijelaskan oleh ulama berdasarkan nas-nas syar’i. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan historis karena eratnya dengan kajian hadis. Salah satunya
adalah studi musykil hadis yang dapat diselesaikan dengan mengetahui sabab wurud
hadis Nabi saw.
Penelitian Terdahulu

Setelah melalui telaah pustaka, peneliti mengamati ada beberapa penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan tema penelitian ini, di antaranya: Pertama, jurnal
berjudul metode penelitian dan pemahaman hadis musykil yang ditulis oleh Abd. Wahid.
Tulisan ini menelusuri bagaimana metode yang diperkenalkan para ulama hadis secara
khusus terhadap hadis-hadis musykil serta metode pemahamannya. Hal yang
membedakannya dengan penelitian ini bahwa jurnal Abd. Wahid tersebut membahas
secara umum tentang musykil hadis dan metode pemahamannya, sedangkan penelitian
ini secara khusus membahas musykil hadis tentang anjuran amar makruf dan nahi
mungkar. Kedua, jurnal berjudul kualitas sanad dan akurasi hadis-hadis dalam buku
dialog FPI amar makruf nahi mungkar karya Muhammad Rizieq Syihab yang ditulis oleh
Siti Chuzaemah. Kajian ini menunjukkan informasi tentang kualitas sanad dan akurasi
hadis-hadis yang terdapat dalam buku Dialog FPI Amar Makruf Nahi Mungkar, dengan
fokus kajian yang mendiskusikan bagaimana kualitas sanad dan tingkat akurasi 120 hadis
yang menjadi sumber argumentasi dari jawaban atas kritikan dan tuduhan terhadap
Gerakan Nasional Anti Maksiat. Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan dengan membahas tentang hadis-hadis amar makruf nahi mungkar
namun keduanya memiliki titik pembeda dimana penelitian ini hendak menyelesaikan
musykil hadis yang terdapat pada hadis Anas bin Malik dengan dalil-dalil lainnya.

PEMBAHASAN
Derajat Hadis Mengerjakan yang Makruf dan Meninggalkan yang Mungkar
Telah disebutkan sebelumnya bahwa hadis yang dimaksud tentang mengerjakan
yang makruf dan meninggalkan yang mungkar adalah hadis bernomor 1499 dalam kitab
al-Bayan wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarifkarya Ibnu Hamzah:
CalS el 10 S e gy ki 1 b gl 3
Artinya:
Perintahkanlah kebaikan meskipun kalian belum mengerjakannya dan laranglah
dari kemungkaran meskipun kalian belum meninggalkan semuanya.
Ibnu Hamzah kemudian menyebutkan takhrij hadis ini sebagai berikut:

6 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, a/-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 2, h. 202.
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A ’“‘@”)Jbuw‘u‘bjybwd‘ddw\v
Artinya:
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam kitabnya al-Mu ’jam al-Sagir dan
al-Mu jam al-Awsat dari Anas bin Malik.
Setelah ditelusuri menggunakan al-Maktabah al-Syamilah, maka dapat
dikemukakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh beberapa ulama sebagai berikut:
1. Riwayat Al-Tabarant

or g0 Ag it -

APV CA R A H Rk E KRRV EE P (VN E e X ES
jjsf'g ;55 )MJL:u&dbdudw‘f&;‘f‘wu)ij\Mdbfé
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Artinya:
Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Muhammad di
Damaskus, telah menyampaikan kepada kami ‘Abd al-Quddus bin ‘Abd al-Salam
bin ‘Abd al-Quddus, telah menyampaikan kepada saya ayahku (‘Abd al-Salam
bin ‘Abd al-Quddus), dari kakekku ‘Abd al-Quddus bin Habib, dari al-Hasan, dari
Anas bin Malik berkata: kami berkata kepada Rasulullah saw.: Wahai Rasulullah,
kami tidak memerintahkan kebaikan kecuali telah kami lakukan, dan kami tidak
melarang dari kemungkaran kecuali telah kami tinggalkan semuanya, maka
Rasulullah saw. bersabda: Bahkan perintahkanlah kebaikan meskipun kalian
belum mengerjakannya dan laranglah dari kemungkaran meskipun kalian belum
meninggalkan semuanya.
Demikian riwayat al-Tabarani dalam al-Mu’jam al-Sagirnya, dan demikian juga

disebutkan dengan riwayat dan lafaz yang sama dalam al-Mu’jam al-Awsatnya.®

2. leayat Ibnu Waddah

:Jb osz:d\u,c Cb)d‘ -9U"°J°’JJ""°J“"‘UaJ" JC}«“:},&L«’\\; Jb.\.w\b
owwu}u\w @y@ M\u&w,;}j}ub Cdad, & ds2 0 i
f.gl}—if\)\&ﬁa&\‘)“ JU?I{.\A&W)J)}:C b‘}! oL.f Y\J@\di Y),

<<4.l§4,&\}€.~q(lujj§wl\ Mm%éu;djfdbbf>> vl—wj
Artinya:

7 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 2, h. 202.

8 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu jam al-Sagir, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Maktab al-Islami, 1405 H), h. 175.

 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu’jam al-Awsat, Jilid 6 (Kairo: Dar al-
Haramain), h. 365.

19 Muhammad bin Waddah al-Qurtubi, A/-Bida’ wa al-Nahyu ‘Anha, Jilid 2 (Cet. I; Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyah, 1416 H), h. 191.
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Telah mengabarkan kepada kami Asad, telah mengabarkan kepada kami Isma’il
‘Ayyasy, dari Talhah bin ‘Amr, dari ‘Ata bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah dia
berkata: dikatakan kepada Rasulullah saw.: Apabila kami tidak memerintahkan
kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran sampai kami tidak
meninggalkan sesuatu kebaikanpun melainkan telah kami amalkan, dan tidak ada
dari kemungkaran melainkan telah kami tinggalkan, niscaya kami tidak akan
memerintahkan kebaikan dan melarang dari kemungkaran? Maka Rasulullah saw.
bersabda: Perintahkanlah kebaikan meskipun kalian belum mengerjakan
semuanya dan saling laranglah dari kemungkaran meskipun kalian belum
meninggalkan semuanya.
3. Riwayat Abu al-Fadl al-Zuhrt

B o e ol g ol i e a3 B B b
“’;&/.ﬁdjjid\~ "°’Y@‘*‘J§*&M<{J‘-’°‘dﬁ;‘ t?ycd\dy) QE N
Jus 1t S pe s Vs gt A0 Y g s el Ve K aa Vg de )

11«?\154&\}%(10);«.3\ \jﬁ\jcwwéq)%}m\y»
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Hamzah, telah mengabarkan kepada kami Umar
bin Mudrik, telah mengabarkan kepada kami Makki bin Ibrahim, telah
mengabarkan kepada kami Talhah bin ‘Amr, dari ‘Ata bin Abi Rabah, dari Abu
Hurairah dia berkata: kami berkata: Wahai Rasulullah saw. apabila kami tidak
memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran sampai kami
tidak meninggalkan sesuatu kebaikanpun melainkan telah kami amalkan, dan
tidak ada dari kemungkaran melainkan telah kami tinggalkan, niscaya kami tidak
akan memerintahkan kebaikan dan melarang dari kemungkaran? Maka Rasulullah
saw. bersabda: Perintahkanlah kebaikan meskipun kalian belum mengerjakan
semuanya dan saling laranglah dari kemungkaran meskipun kalian belum
meninggalkan semuanya.
4. Riwayat al-Baihaqt

(6 oz o2 dadb bt 23 A3 ‘#Qwu%uﬂ\ﬁysu‘w\ﬁ&
5 eoynaly 2B L o b Oyt b g e A o i 0yt i 0k S of e
ﬁ&w\glc@ﬁi}\w&‘ﬁ)mww L}j}ﬂ‘uﬁguyﬁ M‘
1o Syady s " clog e Jo b Jo2g 000 K& e 65 Y5 (i 1Y) 4
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)
:

Artinya:

1 “Ubaidullah bin ‘Abd al-Rahman Abu al-Fadl al-Zuhri, Hadis al-Zuhri (Cet. I; Riyad: Adwa al-
Salaf, 1418 H), h. 482.

12 Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqji, Syu ab al-Iman, Jilid 10 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-
Rusyd, 1423 H), h. 61.
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Tahir al-Fakih, telah mengabarkan kepada
kami Abu Bakr al-Fahham, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin
Yahya, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ubaid, telah
mengabarkan kepada kami Talhah, dari ‘Ata, berkata: Aku mendengarkan Abu
Hurairah berkata: kami berkata kepada Rasulullah saw.: Wahai Rasulullah,
apabila kami tidak memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari
kemungkaran sampai kami tidak meninggalkan sesuatu kebaikanpun melainkan
telah kami amalkan, dan tidak ada dari kemungkaran melainkan telah kami
tinggalkan, niscaya kami tidak akan memerintahkan kebaikan dan melarang dari
kemungkaran? Maka Rasulullah saw. bersabda: Perintahkanlah kebaikan
meskipun kalian belum mengerjakan semuanya dan saling laranglah dari
kemungkaran meskipun kalian belum meninggalkan semuanya.

Dari seluruh periwayatan yang telah disebutkan di atas, maka dapat dibuat tabel

eriwayatnya sebagai berikut:

No. | Urutan Rawi | Sanad 1 Sanad 2 Sanad 3 Sanad 4
1 | Periwayat | Anas Abu Hurairah | Abu Hurairah | Abu Hurairah
2 | Periwayat Il Al-Hasan Atha Atha Atha
3 Abd al- | Talhah Talhah Talhah
Periwayat Il | Quddus  bin
Habib
4 Periwayat IV Abd al-Salam | Ismail bin | Makki bin | Muhammad
Ayyasy Ibrahim bin Ubaid
5 Periwayat V Abd al- | Asad Umar bin | Muhammad
Quddus Mudrik bin Yahya
6 | Periwayat VI | Muhammad Ibnu Waddah | Hamzah Abu Bakr al-
bin Abdullah Fahham

Dengan memperhatikan tabel tersebut maka dapat dipahami bahwa hadis yang
disebutkan oleh Ibnu Hamzah hanya diriwayatkan oleh al-Tabarani seorang dalam kitab
al-Mu’jam al-Sagir dan al-Awsat-nya dari jalur Muhammad bin Abdullah, dari Abd al-
Quddus bin Abd al-Salam bin Abd al-Quddus, dari ayahnya Abd al-Salam, dari kakeknya
abd al-Quddus bin Habib, dari al-Hasan, dari Anas bin Malik. Dari tingkatan periwayat
ke VI hingga IV diriwayatkan dengan lambang W sedangkan periwayat III hingga I
diriwayatkan dengan lambang (= atau ‘an’anah.

Selain riwayat Anas bin Malik, hadis ini juga memiliki syahid dari hadis Abu
Hurairah sebagaimana nampak pada sanad kedua, ketiga dan keempat. Sanad kedua
diriwaayatkan dari Ibnu Waddah, dari Asad, dari Ismail bin Ayyasy, dari Talhah bin
‘Amr, dari Atha bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah. Sanad ketiga diriwayatkan dari
Hamzah, dari ‘Umar bin Mudrik, dari Makki bin Ibrahim, dari Talhah bin ‘Amr, dari
‘Ata bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah. Sedangkan sanad keempat diriwayatkan dari
Abu Bakr al-Fahham, dari Muhammad bin Yahya, dari Muhammad bin Ubaid, dari
Talhah bin ‘Amr, dari ‘Ata bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah. Ketiga sanad ini
merupakan mufabi’ antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu pada periwayat IV
Ismail bin Ayyasy, Makki bin Ibrahim dan Muhammad bin Ubaid, kesemuanya
meriwayatkan dari Talhah bin ‘Amr, dari ‘Atha bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah.
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Dengan demikian, maka dapat dibuatkan sistem isnad untuk keseluruh riwayat
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Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan penelitian sanad dan matan terhadap
riwayat al-Tabarani saja sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hamzah di dalam kitabnya.
Olehnya, berikut ini pemaparan biografi ringkas dari seluruh rawi hadis Anas bin Malik
ra. yaitu: Muhammad bin Abdullah bin Muhammad, ‘Abd al-Quddus bin ‘Abd al-Salam
bin ‘Abd al-Quddus, ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Quddus, ‘Abd al-Quddus bin Habib, al-

Hasan, dan Anas bin Malik.

1. Muhammad bin Abdullah bin Muhammad
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Usman
bin Hammad al-Ansari. Dia meriwayatkan hadis dari Hisyam bin Ammar,
Ibrahim bin al-Munzir, dan Abd al-Quddus bin Abd al-Salam bin Abd al-Quddus,
yaitu perawi hadis ini. Di antara muridnya adalah Sulaiman bin Ahmad al-
Tabarani.'®* Tidak ada sumber yang menyebutkan tentang jarh ataupun ta’dil
untuknya, sehingga Naif bin Salah al-Mansuri menilainya sebagai majhul hal
karena periwayatan al-Tabarani darinya tanpa adanya ta’dil.'* Berdasarkan
keterangan ini maka periwayatan Muhammad bin Abdullah dari Abd al-Quddus

13 Ali bin al-Husain bin Asakir, 7arikh Dimasygq, Jilid 54 (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H), h. 3.
14 Naif bin Salah al-Mansuri, Irsyad al-Qasi wa al-Dani Ila Tarajum Syuyukh al-Tabarani (Riyad:

Dar al-Kiyan), h. 583.
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bin Abd al-Salam dengan metode tahdis dapat diterima dan tidak terdapat
keterputusan sanad padanya, namun sanad ini menjadi lemah karena lemahnya
Muhammad yang majhul hal.

2. ‘Abd al-Quddus bin ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Quddus
Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya, dari kakeknya seperti riwayat al-Tabarani
ini. Di antara muridnya adalah Muhammad bin Abdullah al-Ansari - seperti sanad
hadis ini -, dan Ahmad bin Abd al-Rahman bin Yahya.!3> Saya juga tidak
menemukan biografi lainnya selain apa yang disebutkan oleh Ibnu Asakir di atas,
sehingga dapat dinilai bahwa Abd al-Quddus adalah perawi yang majhul hal
karena terdapat dua orang yang meriwayatkan hadis darinya namun tidak
mendapatkan penilaian. Berdasarkan keterangan ini maka periwayatan Abd al-
Quddus bin Abd al-Salam bin abd al-Quddus dari ayahnya Abd al-Salam bin Abd
al-Quddus dengan metode tahdis dapat diterima dan tidak terdapat keterputusan
sanad padanya, namun sanad ini menjadi lemah karena lemahnya Abd al-Quddus
yang majhul hal.

3. ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Quddus
Al-Kula’i Abu Muhammad al-Dimasyqi. Dia meriwayatkan dari ayahnya Abd al-
Quddus bin Habib — sebagaimana sanad hadis ini -, Ibrahim bin Abi ‘Ablah, Saur
bin Yazid, Sulaiman al-A’masy, Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Auza’i, Ibn Juraij,
dan Hisyam bin ‘Urwah. Di antara muridnya adalah anaknya Abd al-Quddus bin
Abd al-Salam bin Abd al-Quddus, al-Rabi bin Rauh, Sulaiman bin Salamah, al-
Abbas bin al-Walid, Usman bin Isma’il, Hisyam bin Ammar dan selainnya.'® Abd
al-Salam bin Abd al-Quddus adalah perawi yang lemah dan tak seorangpun ulama
jarh dan ta’dil yang saya temukan yang menta’dilnya. Di antara ulama yang
melemahkannya adalah Abu Hatim, Salih bin Muhammad, Abu Dawud, al-
‘Ugqaili, Ibn ‘Adi, Abu Ahmad al-Hakim, Abu Nu’aim al-Asbahani, bahkan Ibnu
Hibban menyebutkan bahwa dia meriwayatkan hadis-hadis palsu.!”

4. ‘Abd al-Quddus bin Habib
Abu Sa’id al-Syami. Dia meriwayatkan hadis dari al-Hasan — sebagaimana sanad
hadis ini -, Ikrimah, ‘Atha, ‘Ashim bin Abdullah al-Bajali, Nafi’, Mujahid, al-
Sya’bi, Makhul, al-Zuhri dan selainnya. Di antara muridnya adalah anaknya Abd
al-Salam bin Abd al-Quddus, Haywah bin Syuraih, ‘Amru bin al-Haris, al-Sauri,
‘Abd al-Razzaq, Ibrahim bin Tahman dan selainnya.'® Abd al-Quddus bin Habib
adalah perawi yang lemah sebagaimana anaknya juga lemah, sehingga ulama
meninggalkan hadis-hadisnya. Di antara ulama yang melemahkannya seperti

15 Ali bin al-Husain bin Asakir, Tarikh Dimasyq, Jilid 36, h 432,

16 Yusuf bin Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Jilid 18 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1400 H), h. 87.

17 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 6 (Cet. I; India: Matba’ah Dairah
al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326 H), h. 323.

18 Ali bin al-Husain bin Asakir, Tarikh Dimasyq, Jilid 36, h 416.
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Ibnu al-Mubarak, Ibnu ‘Adi, Yahya bin Ma’in, Bukhari, Nasai'®, Isma’il bin
‘Ayyasy, al-Fallas, Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban.?°
5. Al-Hasan

Nama lengkapnya adalah al-Hasan bin Abi al-Hasan Yasar al-Basri (w. 101 H),

hal ini sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir.?! Di

antara gurunya adalah Anas bin Malik — sebagaimana sanad hadis ini -, Abu

Hurairah, Sauban, ‘Ammar bin Yasir, Usman bin Abi al-‘Ash, Ibnu ‘Umar, Ibnu

‘Abbas dan selainnya. Di antara muridnya adalah Abd al-Quddus bin Habib,

Humaid al-Tawil, Yazid bin Abi Maryam, Ayyub, Qatadah, Sa’ad bin Ibrahim,

Simak dan selainnya.?? al-Hasan al-Basri adalah seorang ulama tabi’in yang

masyhur, siqgah meskipun banyak melakukan irsal dan tadlis?® dimana dia

meriwayatkan dari sahabat Nabi yang tidak pernah ditemuinya, atau mendengar
hadis darinya. Adapun riwayatnya dari Anas bin Malik maka ia adalah sanad
yang bersambung.

6. Anas bin Malik

Ibnu al-Nadr bin Damdam bin Zaid al-Ansari al-Khazraji (w. 93 H). Beliau adalah

sahabat dan pelayan Rasulullah saw. yang menyertai beliau di Madinah selama

10 tahun lamanya.?*

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini
bersambung karena diriwayatkan dari guru ke murid, namun kualitas sanadnya sangatlah
lemah karena lemahnya beberapa perawi dari tingkatan ‘ Abd al-Quddus bin Habib hingga
Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad, meskipun masing-masing berbeda derajat
kelemahannya, ada yang kelemahannya ringan dan ada pula yang berat hingga ulama
meninggalkan hadis-hadisnya. Olehnya, Ibnu Hamzah dalam kitabnya menyebutkan:

JB 5380 e 23 RN B 8 2 o ol 5 0T 2 i alal g el st
5 ol 2y L5
Artinya:
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam kitabnya al-Mu’jam al-Sagir dan
al-Mu’jam al-Awsat dari Anas bin Malik, di dalam sanadnya terdapat ‘Abd al-
Salam bin ‘Abd al-Quddus, berkata al-Haisami: kedua perawi ini lemah.

Yang dimaksud dalam perkataan al-Haisami bahwa kedua perawi ini lemah
adalah ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Quddus dan ayahnya Abd al-Quddus bin Habib

19 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tarikh al-Islam, Jilid 4 (Cet. I; Dar al-Garb al-Islami, 2003
M), h. 443.

20 Abd al-Rahman bin Ali bin al-Jauzi, al-Duafa wa al-Matrukin, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1406 H), h. 113.

2l Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Jilid 6 (Haidar Abad: Dairah al-
Ma’arif), h. 120.

22 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 2, h. 263.

23 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib (Cet. I; Suriah: Dar al-Rasyid, 1406 H),
h. 263.

24 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, a/-Isabah Fi Tamyiz al-Sahabah, Jilid 1 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1415 H), h. 277.

25 Tbrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 2, h. 202.

10 | Rachmat bin Badani Tempo
Musykil Hadis tentang Anjuran Amar Makruf dan Nahi Mungkar



JAWAMPUL KALIM: e
Jurnal Kajian Hadis P
; JAWAMI’UL

Vol. 1, No. 1 (2022): 1-22
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v1i1.886 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

sebagaimana telah dijelaskan di atas.?® Hal yang senada juga disebutkan oleh ulama hadis
lainnya seperti al-‘Iraqi®’, dan al-Albani.?® Dan tak ada jalur yang dapat menguatkan dari
mutaba’ah sebagaimana diutarakan oleh al-Tabarani dalam kitabnya al-Mu’jam al-Sagir
setelah menyebutkan dua riwayat dari jalur sanad ini sebagaimana berikut:

8 3005 s 358 ol A5 V) o) ey
Artinya:

Kedua hadis ini tidak diriwayatkan dari al-Hasan kecuali dari Abd al-Quddus bin

Habib, dan puteranya meriwayatkan keduanya dari ayahnya secara bersendiri.

Meskipun ada hadis lainnya yang dapat menjadi syahid yaitu hadis Abu Hurairah
yang telah disebutkan sebelumnya yang datang dari jalur Talhah bin ‘Amru, dari ‘Atha
bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah ra. Namun sanad hadis ini juga sangat lemah karena
lemahnya Talhah bin ‘Amru bin Usman al-Hadrami al-Makki yang menjadi madar hadis
ini, bahkan ulama jarh wa ta’dil bersepakat akan kelemahannya seperti dinukilkan tajrih
mereka dari Ahmad, Yahya bin Ma’in, Ibrahim bin Ya’qub, al-‘[jli, Abu Hatim, Bukhari,
Abu Dawud, dan Nasai.?? Ibnu ‘Adi juga menyebutkan riwayat lainnya dari jalur al-‘Ala
bin al-Musayyib, dari ‘Atha, dari Abu Hurairah ra. Namun riwayat ini keliru menurut
Ibnu ‘Adi dan yang benar adalah riwayat Talhah sebelumnya.®!

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis ini adalah hadis yang lemah
dari seluruh jalur sanadnya. Dan kelemahan seluruh sanad tersebut sangatlah berat
sehingga tak dapat menguatkan antara yang satu dengan yang lainnya. Adapun matan
hadis ini, maka terdapat indikasi kontradiksi dengan dalil lainnya seperti ayat-ayat al-
Qur’an yang telah dikemukakan dalam pendahuluan sebelumnya yang berisi larangan
untuk menyeru kepada kebaikan sedangkan dia tidak mengerjakannya, ataupun melarang
dari keburukan sedangkan dia tidak meninggalkannya.

Sabab Wurud Hadis Mengerjakan yang Makruf dan Meninggalkan yang Mungkar

Untuk memahami konteks sebuah hadis, maka seorang peneliti hadis hendaknya
tidak melewatkan pembahasan sabab wurud hadis yang sedang ditelitinya. Karena
dengan mengetahui sabab wurudnya, maka akan memudahkan untuk memahami
maksud hadis tersebut. Sehubungan dengan hadis Anas bin Malik ra. yang berisi
perintah mengerjakan yang makruf meskipun seseorang belum mengerjakannya, atau
melarang dari yang mungkar meskipun seseorang belum meninggalkannya, maka
zahirnya bertolak belakang dengan beberapa ayat al-Qur’an seperti firman Allah Swit.
dalam QS. al-Bagarah/2: 44 dan QS. al-Saff/61: 2-3.

SAEE H e IRNE R R e I O A IR I

2l

26 Ali bin Abu Bakr al-Haisami, Majma’ al-Zawaid Wa Manba’ al-Fawaid, Jilid 7 (Kairo:
Maktabah al-Qudsi, 1414 H), h. 277.

27 Abd al-Rahim bin al-Husain al-‘Iraqi, al-Mugni ‘an Haml al-Astar (Cet. 1; Beirut: Dar Ibnu
Hazm, 1426 H), h. 811.

28 Muhammad bin al-Haj al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Daifah, Jilid 5 (Cet. I; Riyad: Dar al-
Ma’arif, 1412 H), h. 308.

2% Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu jam al-Sagir, Jilid 2, h. 175.

30 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 13, h. 428.

31 Muhammad bin al-Haj al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Daifah, Jilid 5, h. 308.
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Terjemahnya:

Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab

(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?3?

(3) oo ¥ k5 3 o e s 55°(2) 5k Y b 05 4T 5
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang

tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan

apa-apa yang tidak kamu kerjakan.*

Pada kedua ayat tersebut berisi penjelasan bahwa seorang yang hendak menyeru
kepada kebaikan maka dia harus mengerjakan kebaikan itu terlebih dahulu, dan apabila
dia hendak melarang dari sebuah keburukan maka hendaknya dia telah meninggalkannya
pula. Hal inilah yang memberatkan para sahabat Rasulullah saw. sehingga mereka
bertanya kepada beliau yang menjadi sebab wurudnya hadis Anas ini. Ibnu Hamzah
menyebutkan dalam kitabnya:

BB o S e a8 Ys opaddy 2B g g il 6 T e w
Artinya:
Sebab wurud hadis ini dari Anas ra. berkata: kami berkata: “Wahai Rasulullah,
kami tidak menyeru kepada kebaikan dan tidak melarang dari kemungkaran
sampai kami meninggalkan semuanya”, kemudian Anas menyebutkan hadis ini.
Apabila dilihat dengan seksama apa yang disebutkan oleh Ibnu Hamzah dalam
kitabnya maka terdapat kekurangan pada lafaznya. Karena sebagaimana dinukilkan dari

kitab al-Mu jam al-Sagir karya al-Tabarant sebelumnya nampak hal tersebut sebagai
berikut:

ésgm\ogdgﬁyj,gggxésgngyﬁy,&\djzjg:w:J@;gugggiy
3 afé g

Artinya:
Dari Anas bin Malik berkata: kami berkata kepada Rasulullah saw.: Wahai
Rasulullah, kami tidak memerintahkan kebaikan kecuali telah kami lakukan, dan
kami tidak melarang dari kemungkaran kecuali telah kami tinggalkan semuanya.
Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah
saw. apakah kita tidak diperbolenkan untuk menyeru umat manusia kepada sebuah
kebaikan sampai kita mengerjakannya terlebih dahulu, dan kita tidak melarang umat
manusia dari sebuah kemungkaran sampai kita meninggalkannya terlebih dahulu?
Pertanyaan ini sepintas memiliki korelasi dengan ayat-ayat tersebut. Karenanya
diriwayatkan oleh Malik bin Anas dari Rabi’ah, bahwa dia pernah mendengarkan Sa’id
bin Jubair berkata: “Apabila seseorang tidak menyuruh kepada kebaikan dan tidak

32 Kementrian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 7.

33 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 551.

34 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 2, h. 202.

35 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu jam al-Sagir, Jilid 2, h. 175.
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melarang dari kemungkaran sampai terealisasi kedua hal tersebut padanya, niscaya tidak
akan ada seorangpun yang menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari
kemungkaran.”® Karena itu, Rasulullah saw. menjawab pertanyaan para sahabat tersebut
dengan sabdanya dalam hadis Anas bin Malik ra. agar mereka menyuruh kepada kebaikan
meskipun belum mereka kerjakan seluruhnya, dan melarang dari kemungkaran meskipun
belum mereka tinggalkan seluruhnya.

Akan tetapi tersisa riwayat-riwayat dari Nabi saw. lainnya yang berisi larangan
yang keras untuk menyeru manusia kepada kebaikan namun dia tidak mengerjakannya.
Seperti hadis Jundub bin ‘Abdullah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:

Ve B2y 3 2 el Al oy 3 L0 A Gl L

Artinya:
Permisalan seorang alim yang mengajarkan kebaikan kepada umat manusia
namun dia lupa akan dirinya sendiri (dari kebaikan itu) adalah perumpamaan

lentera yang menyinari manusia di sekelilingnya dengan membakar diri sendiri.
Begitu juga dengan hadis Anas ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:

G 8RR 16 € NER 50 B 06 LG B Gk piRGs Jork o8 B g D B
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Artinya:

Pada malam isra’ Aku melewati sekelompok manusia yang mulut mereka dijepit

dengan penjepit yang terbuat dari api neraka. Maka aku berkata (kepada malaikat)

siapakah mereka? mereka menjawab: Mereka dahulu adalah para khatib yang
menyeru manusia kepada kebaikan namun mereka lupa akan dirinya sendiri
padahal mereka membaca al-Kitab, apakah mereka tidak berpikir.

Dan hadis-hadis lainnya yang senada dengannya, olehnya Ibnu Kasir
menerangkan dalam tafsirnya bahwa mereka yang menyeru kepada kebaikan atau
melarang dari keburukan sedang dia lupa akan dirinya sendiri, maka dia tercela karena
pengetahuannya terhadap kebaikan dan keburukan tersebut, sebab berbeda antara orang
yang mengetahui dan orang yang tidak mengetahui, olehnya telah datang hadis-hadis dari
Nabi saw. yang berisi ancaman yang keras® sebagaimana telah disebutkan sebagiannya
di atas.

Ahmad bin Hanbal sendiri memiliki pandangan yang berbeda dalam masalah ini
sebagaimana dinukilkan oleh al-Baihaqi dalam kitabnya Syu’ab al-lman bahwasanya
meskipun hadis Anas bin Malik ra. dan hadis Abu Hurairah ra. adalah hadis yang lemah,
namun seandainya ia adalah hadis yang sahih maka tidak ada kontradiksi di antara dalil-
dalil ini, karena hadis tersebut berlaku bagi mereka yang dominan pada dirinya kebaikan
dan ketaatan, sedangkan kemaksiatan sangat jarang mereka lakukan. Maka siapa yang

36 Isma’il bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Jilid 1, h. 247.

37 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir, Jilid 2 (Cet. II; Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyah), h. 165. Hadis ini disahihkan oleh al-Albani dalam Sahih al-Jami al-Sagir, Jilid
2 (al-Maktab al-Islami), h. 1015.

38 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 19 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1421 H), h. 244. Hadis ini sahih menurut muhaqiq kitab Musnad Ahmad.

39 Isma’il bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Jilid 1, h. 247.
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seperti ini keadaannya, diperbolehkan untuk menyeru manusia berbuat baik meskipun
belum dia kerjakan, atau melarang dari kemungkaran meskipun belum dia tinggalkan
seluruhnya, kemudian dia menutupinya dengan bertaubat kepada Allah. Adapun mereka
yang dominan pada dirinya kemaksiatan dan sangat jarang mengerjakan ketaatan, maka
tidak diperbolehkan baginya melakukan hal tersebut.*

Kandungan Hadis Mengerjakan yang Makruf dan Meninggalkan yang Mungkar

Hadis ini mengandung seruan untuk menyuruh umat manusia kepada kebaikan
dan melarang mereka dari keburukan. Walaupun hadis Anas bin Malik ra. ini sangat
lemah, demikian halnya dengan hadis Abu Hurairah ra, namun makna hadis ini benar®
dan tidak bertolak belakang dengan dalil-dalil lainnya baik dari al-Qur’an ataupun hadis-
hadis Nabi saw. sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Bahkan dapat dikatakan
bahwa makna hadis Anas ini menjadi bayan atau penjelasan terhadap keumuman ayat dan
hadis Nabi saw. yang lain.

Ulama menjelaskan bahwa lafaz makruf adalah lafal yang umum mencakup
segala sesuatu yang dikenal sebagai ketaatan kepada Allah, seluruh upaya mendekatkan
diri kepada-Nya, berbuat baik kepada manusia, serta segala sesuatu yang dianjurkan
ataupun dilarang oleh syariat Islam.*?> Amar makruf dan nahi mungkar sejatinya adalah
bentuk nasihat kepada orang lain. Secara bahasa nasihat diambil dari kata nasaha, Ibnu
Faris rahimahullah mengatakan, “Huruf Nun, Shad, dan Haa adalah kata dasar yang
menunjukkan keserasian dan perbaikan antara dua hal.** Sedangkan menurut lbnu
Manzur rahimahullah, “Nasaha Al-Syai berarti khalasha atau bersih dan suci, Al-Naasih
adalah intisari dari madu atau selainnya.**

Adapun secara syara’, menurut Al-Khattabi adalah:

sty 30l M 18 Sa OF IS8 o O talall i Bap) o oS 5 s i Al i

B Wl aady et
Artinya:

Nasihat adalah kata yang mengandung kalimat-kalimat, dengannya diharapkan

kebaikan bagi orang yang diberikan nasihat dan mustahil bagi seseorang untuk

mengungkapkan makna-makna kebaikan tersebut dengan menggunakan kata
lainnya, kecuali kata nasihat.

Nasihat adalah kata yang sangat luas maknanya dan tinggi nilai balaghahnya,
sehingga para ulama menjelaskan bahwa mustahil bagi seseorang untuk mengungkapkan
makna yang sangat banyak dengan menggunakan satu buah kata, kecuali dengan kata
nasihat.

40 Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman, Jilid 10, h. 61.

4l Muhammad bin al-Haj al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Daifah, Jilid 5, h. 309.

42 Husain bin ‘Abdullah al-Tibi, al-Kasyif ‘An Haqaiq al-Sunan, Jilid 11 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah Nizar, 1417 H), h. 3389.

4 Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Magqayis Lughah, jilid 5 (Beirut: Dar Al-Fikr,
1399H/1979M), h. 425

# Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali bin Manzur, Lisan Al-‘Arab, jilid 2 (Cet. 3; Beirut: Dar Sadir,
1414H), h. 615.

4 Hamad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Khattabi, Ma ‘alim Al-Sunan, jilid 4 (Cet. I, Halb: Al-
Matba’ah Al-‘Ilmiyah, 1351H/1932M), h. 126.
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Nasihat memiliki kedudukan yang sangat urgen dan tinggi di dalam syariat Islam
dan kehidupan manusia. Di antara urgensi nasihat dalam syariat Islam adalah sebagai
berikut:

1. Nasihat adalah salah satu pondasi syariat Islam, Allah Swt. dalam QS. Al-

Baqarah/2 83.

\)sks u&wb i a8 33 Cles JJJ\jJ 3 Y] el Y hn) & Bl BT 35

v‘*)“ S 1475 sl 150505 ot uﬂuJ

E\

"‘eﬂn{/o

g2 20 0Dl

\v-—'

Terjemahnya:

Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu
berpaling (mengingkari) kecuali sebagian kecil dari kamu dan kamu masih
menjadi pembangkang.*

Al-Sa’di menjelaskan bahwa syariat-syariat ini merupakan usuluddin (dasar-dasar
agama Islam) yang Allah perintahkan di setiap syariat/agama karena syariat-syariat ini
mengandung maslahat umum di setiap zaman dan tempat, sehingga ia tak mungkin
dinasakh/dihapus sebagai usuluddin. Olehnya, Allah ta’ala memerintahkan kita dengan
firman-Nya, “Dan sembahlah Allah dan janganlah melakukan kesyirikan kepada-Nya
dengan sesuatupun”, hingga akhir ayat.*’ Di antara syariat yang Allah perintahkan dan
dijadikan sebagai usuluddin dalam ayat ini adalah bertutur kata yang baik kepada
manusia. [bnu Katsir menjelaskan makna “wa quuluu linnasi husnan”: “Dan bertutur kata
yang baiklah kepada manusia” maknanya berbicaralah kepada mereka dengan baik, dan
berbuat baiklah kepada mereka, termasuk di dalamnya adalah amar maruf dan nahi
munkar dengan cara yang baik...%

2. Nasihat adalah tugas para Nabi dan Rasul Allah, Allah berfirman dalam
banyak ayat tentang nasihat kepada umat manusia melalui lisan para Nabi dan
Rasul-Nya, seperti firman-Nya dalam QS. Al-A’raf: 62 melalui lisan Nuh
‘alaihissalam:

T v*“/ Vﬁs iTs B ;AIL@
Terjemahnya:
Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, memberi nasihat kepadamu dan
aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.*
Allah juga berfirman dalam Q.S. Al-A’raf: 68 melalui lisan Hud a
el gl 1S 6 L; A gred

Terjemahnya:

46 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 12.

47 Abd al-Rahman bin Nasir bin Abdullah Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman i Tafsir Kalam
Al-Mannan (Cet, I; Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1420H/2000M), h. 57.

8 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Adzim, jilid 1, h. 317.

4 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 158.
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Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan pemberi nasihat yang

terpercaya kepada kamu.

3. Rasulullah saw. mengambil bai’at sahabat untuk bernasihat, yang
menunjukkan bahwa nasihat adalah perkara yang sangat penting dalam kehidupan
seorang muslim sehingga Rasulullah mengambil bai’at atas sahabatnya dalam
masalah ini. Diriwayatkan dari Jarir bin Abdillah ra. bahwa beliau berkata:

e K0 ey B sy Gl p0) B dlig B T & 05t St
Artinya:

Aku telah membai‘at Rasulullah saw. untuk menegakkan salat, menunaikan zakat

dan menasehati kepada setiap muslim.

Al-Muhallab menjelaskan bahwa bai’at Rasulullah saw. kepada Jarir untuk
menegakkan salat dan menunaikan zakat menunjukkan bahwa kedua amalan ini adalah
tiang agama Islam sekaligus sebagai kewajiban setelah tauhid kepada Allah dan
mengikrarkan Muhammad sebagai Rasul-Nya. Adapun bai’at untuk memberikan nasihat
kepada setiap muslim, karena kaum Jarir terkenal sebagai masyarakat yang senang
melakukan penipuan maka Rasulullah hendak mengajarkan kepada mereka apa yang
paling penting untuk mereka ketahui sehingga Rasulullah membai’at Jarir untuk
senantiasa menasihati kaumnya dalam persoalan tersebut.>

4. Nasihat adalah tanda baiknya umat, hal ini berdasarkan firman Allah Swt.
dalam QS. Ali Imran/3: 110.

S AT AT 3l A S Sl o2 Gaalty Synall Gy ) Ea ATl s

Osha ) AT S804k A s 0K
Terjemahnya:

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada

yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara

merelég ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik.

Telah disebutkan sebelumnya pada poin pertama bahwa di antara makna bertutur
kata baik kepada manusia adalah melakukan amar makruf dan nahi munkar. Oleh karena
hakikatnya seorang muslim yang menyeru orang lain kepada kebaikan dan melarang dari
kemungkaran sejatinya hanya menghendaki kebaikan bagi orang tersebut, yang
merupakan maksud dari nasihat. Sehingga umat yang menegakkan syariat nasihat ini
menjadi umat yang terbaik di sisi Allah Swt. sebagaimana firman-Nya di atas.

Berkenaan dengan hukum amar makruf dan nahi mungkar sebagai bentuk nasihat
kepada umat manusia, maka ulama berbeda pendapat tentang hukumnya ke dalam tiga
pendapat;

30 Kementrian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 159.

31 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet. I; Dar Tauq al-Najah, 1422
H), h. 21.

52 <Ali bin Khalaf bin Battal, Syarah Sahih Bukhari, jilid 2 (Cet. II; Riyadh: Maktabah Rusdy,
1423H/2003M), h. 153.

53 Kementrian Agama RI, Mushat al-Qur’an dan Terjemah, h. 64.
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Pertama, pendapat Ibnu Hazm bahwa nasihat hukumnya fardhu ‘ain atas setiap
muslim. Dia berkata:

. 5T65 5 g Husg o
Artinya:
Nasihat terbagi dua, pertama wajib dan bagian dari agama, kedua adalah perhatian
dan peringatan.
Kedua, pendapat Ibnu Battal bahwa nasihat hukumnya fardhu kifayah, apabila
telah ditunaikan oleh sebagian kaum muslimin maka telah jatuh hukumnya dari yang
lainnya. Dia berkata:

.G 8 Lo o 16 05 8 L D8 Bl
Artinya:
Dan nasihat hukumnya fardhu (kifayah), yang terpenuhi apabila telah ada yang
menunaikannya dan akan jatuh hukumnya dari yang lainnya.

Ketiga, pendapat Ibnu Rajab bahwasanya nasihat terkadang hukumnya fardhu
‘ain dan di lain waktu hukumnya mustahab atau dianjurkan. Beliau menjelaskan:

NEEARINA I P RT RURHUSILAPPRe tw;”w;u g T g ol

PP

uﬁf}w@ou‘ddﬁ‘y@@‘f“ ‘Lﬂjul.dbu Jf&wﬁ) b j-é-;uﬂ‘dwwﬁﬁ

z

Artinya:

Adapun nasihat yang wajib maka dengan menjauhi larangan Allah dan
melaksanakan kewajiban dengan seluruh anggota tubuhnya selama ia sanggup
menunaikannya. Sedangkan nasihat yang mustahab dan bukan wajib, maka
dengan mengerahkan segenap kesanggupan seseorang untuk senantiasa
mendahulukan Allah dengan hati dan anggota tubuh dari segala kesenangan,
hingga tak ada sesuatupun di sisinya yang melebihi Allah ta’ala.

Sebagai kesimpulan bahwa amar makruf dan nahi mungkar sebagai bentuk nasihat
berbeda-beda hukumnya, terkadang hukumnya fardhu kifayah dan di waktu lainnya
fardhu ‘ain. Namun hukum asalnya bahwa ia merupakan fardhu kifayah, apabila telah ada
sebagian kaum muslimin yang menunaikannya maka akan jatuh hukumnya bagi yang
lainnya. Akan tetapi hukum ini dapat berubah menjadi fardhu ‘ain dalam dua keadaan:
Pertama, nasihat hukumnya fardhu ‘ain apabila berkaitan dengan kadar keagamaan
seorang muslim berdasarkan pendapat Ibnu Hazm. Hal ini sebagaimana hadis Rasulullah
saw, “Agama adalah nasihat”. Dan Kedua, nasihat juga hukumnya fardhu ‘ain dalam
beberapa keadaan, seperti:

1. Apabila seorang muslim meminta nasihat dari saudaranya yang lain, maka hukum
memberikan nasihat dalam keadaan ini adalah wajib berdasarkan hadis Rasulullah
saw.:

5% Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm, Rasail Ibnu Hazm, jilid 1 (Cet. I; Beirut: Al-Muassasah Al-
‘ Arabiyah, 1980M), h. 363.

55 Ali bin Khalaf bin Battal, Syarah Sahih Bukhari, jilid 1, h. 129.

56 Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab, Jami’ Al-Ulium Wal Hikam, jilid 1 (Cet. VII; Beirut:
Muassasah Al-Risalah, 1422H/2001M), h. 220-221.
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Artinya:

Hak seorang muslim terhadap seorang muslim ada enam perkara.” Lalu beliau
ditanya, "Apa yang enam perkara itu, wahai Rasulullah?" Jawab beliau: (1) Bila
engkau bertemu dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. (2) Bila dia
mengundangmu, penuhilah undangannya. (3) Bila dia minta nasihat, berilah dia
nasihat. (4) Bila dia bersin lalu dia membaca tahmid, doakanlah semoga dia
memperoleh rahmat. (5) Bila dia sakit, kunjungilah dia. (6) Dan bila dia
meninggal dunia, ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur".

Maka apabila seorang muslim meminta nasihat dari saudaranya yang lain, maka
wajib atasnya untuk menasihatinya sekadar kesanggupan yang dia miliki meskipun dia
sendiri belum mengerjakannya.

2. Apabila seorang muslim melihat sebuah kemungkaran dan tidak seorang pun yang
mengetahuinya kecuali dia, maka wajib atasnya untuk mengingkari dan
menasihati pelaku dosa tersebut dengan tetap memperhatikan bahwa
penginkarannya tidak menimbulkan kemunkaran lainnya yang serupa apalaagi
yang lebih besar. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

Artinya:

Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah

kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya

dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya.

Itulah selemah-lemah iman.

Di dalam hadis ini terdapat perintah dari Rasulullah saw. untuk mencegah
kemungkaran yang dilihat oleh seseorang. Maka barangsiapa yang sanggup untuk
menginkarinya, maka wajib atasnya untuk melakukannya meskipun dia sendiri belum
mampu meninggalkan seluruhnya.

3. Apabila seorang muslim mengetahui sebuah keburukan atau marabahaya yang
dapat menimpa orang lain, kemudian tidak ada seorangpun yang mengetahuinya
dan menyadarinya, maka wajib atas orang yang mengetahuinya untuk
memberikan nasihat kepada pihak-pihak yang terkait. Allah Swt. berfirman dalam
QS. Al-Maidah: 67:

v:&sogqu\@@%mm@ww:};ﬁ;agé):;gﬂé)ﬁ;djsuégdgjjs@\;

N LN HIeNe:
Terjemahnya:

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak

57 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 2, h. 71.
58 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, jilid 1 (Beirut; Dar Ihya Turats), h. 69.
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menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.*

Ayat ini dapat dipahami bahwa apabila tidak ada seorang pun yang mengetahui
tentang apa yang Allah turunkan kepada umat manusia selain Rasulullah saw, maka
menjadi wajib hukumnya atas Rasulullah untuk menyampaikan risalah tersebut. Berkata
Al-Nawawi:

A b,,uau\up@;\mwu\umgg“ HEqriy u@j;ﬁu\fd@bujﬂj\;,wo\

jﬁy\@;@y@ay”um;\w““lﬁ BF C j}yjﬂ;yu Jigu,y;éscﬂ;\

0. yaall g ek 3 K S sl 505 g o a5 56 ) o) 1 1R
Artinya:

Sesungguhnya amar maruf dan nahi mungkar hukumnya fardhu kifayah, apabila
sebagian kaum muslimin telah menunaikannya maka akan jatuh kewajibannya
atas sebagian lainnya, namun apabila tidak ada yang menunaikannya maka
seluruh kaum muslimin telah berdosa apabila mereka sanggup melakukannya
tanpa ada uzur atau rasa takut. Amar maruf dan nahi mungkar juga terkadang
menjadi fardhu ‘ain atas seseorang, seperti apabila ia berada pada tempat yang
tidak seorangpun yang mengetahuinya (kebaikan atau keburukan) kecuali ia, atau
tidak ada seorangpun yang sanggup menghilangkan sebuah kemungkaran kecuali
ia seperti seorang suami yang melihat istri, anak atau budaknya melakukan
kemungkaran atau meninggalkan kebaikan.

i\

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis Anas bin Malik adalah hadis yang sangat lemah karena diriwayatkan
melalui jalur periwayat-periwayat yang lemah, dan tidak ada jalur lain dari
mutabi’ yang dapat menguatkannya. Demikian halnya dengan hadis Abu Hurairah
yang berstatus sebagai syahid, namun juga dihukumi lemah karena madar hadis
kepada Talhah bin ‘Amr yang ditinggalkan riwayatnya oleh ulama hadis.
Sehingga kedua hadis ini tidak dapat saling menguatkan antara yang satu dengan
yang lainnya.

2. Sabab wurud hadis Anas ini adalah pertanyaan sahabat kepada Rasulullah saw.
apakah kita tidak diperbolehkan untuk menyeru umat manusia kepada kebaikan
sampai kita mengerjakannya terlebih dahulu, dan kita tidak melarang umat
manusia dari kemungkaran sampai kita meninggalkannya terlebih dahulu.

3. Hadis ini mengandung seruan untuk menyuruh umat manusia kepada kebaikan
dan melarang mereka dari keburukan. Walaupun hadis Anas bin Malik ra. ini
sangat lemah, demikian halnya dengan hadis Abu Hurairah ra, namun makna
hadis ini benar dan tidak bertolak belakang dengan dalil-dalil lainnya baik dari al-
Qur’an ataupun hadis-hadis Nabi saw. Bahkan dapat dikatakan bahwa makna

9 Kementrian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 119.
0 Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, A/-Minhaj Syarah Sahih Muslim, jilid 2 (Cet. II; Beirut: Dar
Thya al-Turas al-Arabi, 1392 H), h. 23.
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hadis Anas ini menjadi bayan atau penjelasan terhadap keumuman ayat dan hadis

Nabi saw. yang lain.
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